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Cirebon, 20 November 2025 – Polsek Pabedilan kembali melaksanakan program
edukatif Police Goes to School sebagai bagian dari upaya menciptakan
lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan bebas dari kekerasan. Kegiatan
yang digelar di MI As Salam, Desa Dukuwidara, pada Kamis (20/11/2025) ini
dipimpin langsung oleh Kapolsek Pabedilan, AKP Mulyadi, S.H., bersama
sejumlah anggota.

Kehadiran jajaran kepolisian disambut hangat oleh kepala sekolah, para guru,



dan seluruh siswa. Dalam kesempatan tersebut, Kapolsek menyampaikan materi
tentang pencegahan dan penanggulangan tindakan bullying. Ia menekankan
pentingnya membangun budaya saling menghargai dan menumbuhkan empati
antar siswa.

Dalam arahannya, AKP Mulyadi menjelaskan berbagai bentuk bullying, baik fisik,
verbal, maupun melalui media digital. Ia menegaskan bahwa perundungan bukan
sekadar candaan, melainkan tindakan yang dapat menyakiti fisik maupun
perasaan seseorang. Kapolsek juga menuturkan bahwa tindakan bullying dapat
menimbulkan trauma bagi korban, sementara pelaku dapat dikenakan sanksi,
termasuk sanksi hukum sesuai peraturan yang berlaku.

Kapolsek Pabedilan turut mengajak siswa untuk berani menyampaikan keluhan
jika mengalami atau melihat perundungan. Ia mengingatkan bahwa keberanian
untuk berbicara dapat menjadi langkah pertama dalam menghentikan perilaku
tersebut. Menurutnya, setiap siswa memiliki peran dalam menjaga lingkungan
belajar tetap harmonis, saling mendukung, dan bebas dari rasa takut.

Kegiatan Police Goes to School di MI As Salam ditutup dengan sesi tanya jawab
interaktif dan pembagian alat tulis kepada siswa sebagai bentuk perhatian dan
kedekatan Polri dengan dunia pendidikan. Program ini diharapkan dapat
memperkuat karakter siswa serta menjadi langkah preventif dalam mencegah
kenakalan remaja di wilayah hukum Polsek Pabedilan.

Polsek Pabedilan memastikan akan terus melaksanakan program serupa di
sekolah lain sebagai komitmen dalam mendukung terciptanya lingkungan
pendidikan yang aman, bersahabat, dan bebas dari kekerasan.


